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ABSTRAK
Gastritis adalah salah satu gangguan pencernaan yang secara epidemologis semakin meningkat
penderitanya. Oleh karena itu, selain menerapkan pola hidup yang sehat, diperlukan bahan yang bersifat
gastroprotektif untuk melindungi lambung dari kerusakan lebih lanjut. Beras ketan hitam (BKH) (Oryza
sativa Linn. var glutinosa) adalah salah satu bahan pangan yang secara empiris telah dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat penyakit maag.  Penelitian ini adalah penelitian lanjutan yang bertujuan untuk
melakukan diversifikasi dan mengembangkan sediaan nutraseutikal gastroprotektif dari BKH. Koleksi
sampel BKH telah dilakukan dari 3 zona iklim di Sulawesi Selatan, yaitu zona transisi (Kabupaten Tanah
Toraja), zona barat (Kabupaten Jenneponto dan Pangkep), serta zona timur (Kabupaten Sinjai dan
Sidrap). Pemeriksaan fisik menunjukkan seluruh varietas beras yang diteliti memiliki panjang dan L/W
ratio yang berbeda tidak nyata (p<0.05). Panjang beras berada pada rentang 5.60– 6.82 mm, dua varietas
tergolong panjang dan yang lain tergolong medium. Rasio L/W antara 2.22 - 2.90 (medium). Analisis
warna dilakukan dengan alat kolorimeter nilai L*, a* dan b* pada beras berwarna hitam, baik yang pulut
maupun bukan pulut, lebih rendah dibandingkan dengan beras berwarna merah. Beras ketan hitam yang
memiliki warna paling tua adalah yang berasal dari Pangkep dan Sinjai, dan yang paling muda adalah
Jenneponto.  Analisis proksimat menunjukkan kadar air BKH adalah 11.68 - 13.14 %, memenuhi
persyaratan ≤ 14%. Kandungan abu total, lemak, protein, serat kasar dan karbohidrat di dalam semua
BKH secara berturut-turut adalah antara 1.42-1.62 %, 1.90-2.78 %, 7.40-8.37 %, 0.66-0.99%, dan 75.32-
77.14%. Ekstraksi BKH dengan campuran heksan-etil asetat menghasilkan crude oil pada rentang 0.4%-
17.4% dengan kandungan γ-oryzanol 7.75-35.59 %, varietas BKH Lalodo asal Tanah Toraja yang
kandungannya tertinggi.  Analisis kandungan kimia ekstrak etanol-HCl BKH menunjukkan kandungan
fenolik (fenolik total, flavonoid, antosianin) yang sangat variasi. Varietas Kobok asal Tanah Toraja
memiliki kandungan fenolik tertinggi sehingga aktivitas antioksidannya juga yang terbesar. Berdasarkan
hasil analisis tersebut maka BKH Kobok digunakan sebagai bahan pada uji gastroprotektif. Uji
gastroprotektif dengan metode induksi aspirin menunjukkan nilai p 0.025<0.05. Ekstrak etanol HCl dan
minuman tradisional kaya antosianin memberikan efek penyembuhan yang lebih baik dibandingkan
dengan eksrak heksan etil asetat. Uji gastroprotektif dengan metode induksi asam asetat secara intra-
luminal menunjukkan nilai p 0.007<0.01. Minuman tradisional memberikan efek penyembuhan yang
lebih baik dibandingkan dengan eksrak heksan etil asetat dan ekstrak etanol-HCl dan berbeda tidak
signifikan dengan sukralfat. Efek sinergis senyawa fenolik dan pembentukan gel polisakarida yang
melindungi mukosa lambung diduga paling berperan sebagai gastroprotektif. Berdasarkan hal tersebut
maka penelitian selanjutnya akan diarahkan pada pengembangan produk gastroprotektif dari minuman
tradisional BKH menggunakan varietas kobok asal Tanah Toraja.
Keywords: Oryza sativa Linn. var glutinosa, diversifikasi produk, gastroprotektif.
NUTRASEUTIKAL GASTROPROTEKTIFDARI PRODUCT DIVERSIFICATION
BLACK STICKY RICE RICE (ORYZA SATIVA LINN. VAR GLUTINOSA)
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ABSTRACT
Gastritis is a gastrointestinal disorder that epidemiologically increase every year. Therefore, beside
healthy life, gastroprotective agent is needed to protect the stomach from further damage. Black
gelatinous rice (Oryza sativa Linn. var glutinosa) is an alternative food that used by people for managing
ulcer.  This research is an advanced research that intended to diversify and develop the black gelatinous
rice (BGR) as a gastroprotective neutraceutical dosage form. BGR have been collected from 3 climatic
zone of South Sulawesi, namely transition zone (Tanah Toraja Regency), west zone (Jenneponto and
Pangkep Regency), and east zone (Sinjai and Sidrap Regency). Grain dimensions determination showed
that all of rice varieties were no significantly different in the length and length to width = L/W ratio
(p<0.05). The rice length were in the range of 5.60– 6.82 mm, two varieties were categorized as a long
rice and the other were a medium (2.22 - 2.90 mm). The color parameters (L*, a* and b* value) of the
waxy and un-waxy black rice were lower than the red rice. BGR from Pangkep and Sinjai which have the
lowest color parameters value were the darkest rice.  Proximate analysis results showed that all of BGR
varieties were in the range of 11.68-13.14% and fulfilled the water content limit (≤ 14%). The total
content of ash, fat, protein, crude fiber, and carbohydrate were in the range of 1.42-1.62 %, 1.90-2.78 %,
7.40-8.37 %, 0.66-0.99%, and 75.32-77.14%, respectively. The BGR extraction yield using hexane-ethyl
acetate solvent resulted the crude oil between 0,4-17.4% with γ-oryzanol content between 7.75-35.59 %.
The lalodo BGR variety showed the highest crude oil and γ-oryzanol. Ethanolic-HCl extracts of BGR
were vary in the total phenolic, flavonoid and anthocyanin content. Kobok variety was the highest
phenolic content and used in the followed gastroprotective examination. Gastroprotective test with
aspirin-induced gastric ulcer method showed a significantly protective effect (p value 0.025<0.05) of the
BGR, the rich anthocyanin ethanol-HCl extract and traditional drink were produce better healing effect
than hexane-ethyl acetate extract.  Gastroprotective test with rat acetic acid-induced gastric ulcer method
showed a significantly (p 0.007<0.01) healing effect of the BGR. The ulcer healing profile of traditional
drink from roasted BGR were higher than the ethanol-HCl and hexane-ethyl acetate groups, and same
with sukralfat as a positive control. Taken together, these results suggest that the BGR may have
gastroprotective effect through the synergism effect both of phenolic and gel-polysaccharide. So the next
research would be directed to develop gastroprotective product from BGR traditional drink using Kobok
variety from Tanah Toraja.
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